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ABSTRAK 
NURJANNA. S, I 111 11 033. Kontaminasi Bakteri Telur Ayam Ras Yang 
Dipelihara Dengan Sistem Pemeliharaan Intensif Dan Free Range Dengan Waktu 
Pemberian Naungan Alami Berbeda. Dibawah Bimbingan: Dr. Ir. Wempie 
Pakiding, M.Sc dan Drh. Hj. Farida Nur Yuliati, M.Si. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sistem 
pemeliharaan intensif dan free range yang mendapat perlakuan naungan berbeda 
telur ayam ras Ayam ras petelur (Longman Brown) berumur 43 minggu yang 
dipelihara secara free range dan mendapat perlakuan waktu naungan alami yang 
berbeda dan pemeliharaan intensif. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan dalam bentuk paddock 
serta 3 ekor ayam sebagai sub ulangan dalam setiap paddock. Perlakuan yang 
ditetapkan adalah N1= ternaungi di pagi hari, N2= tidak ternaungi, N3= ternaungi 
disore hari, N4= ternaungi sepanjang hari, N5= intensif. Pengamatan sampel 
dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada hari ke 29 (minggu ke-5) dan hari ke 43 
(minggu ke-7). Setiap pengamatan digunakan 2 butir telur perulangan sehingga 
jumlah telur tiap pengamatan sebanyak 30 butir. Total keseluruhan telur yang 
digunakan adalah 60 butir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 
naungan pada sistem pemeliharaan free range berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap jumlah bakteri telur yaitu jumlah Total Plate Count (TPC) dan jumlah 
Escherichia coli. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem pemeliharaan 
free range yang mendapat perlakuan naungan berpengarhu terhadap jumlah 
bakteri telur ayam ras. 










NURJANNA. S, I11111033. Bacterial Contamination of Laying Egg Raised in Intensive 
System and Free-range System with Different times of Natural Shade. Under Guidance: 
Dr.Ir. Wempie Pakiding, M.Sc and Drh. Hj. Farida Nur Yuliati, M.Si.  
The purpose of this study was to determine the effect of intensive systems and 
free range provision different times of natural shade. Laying hens (Longman Brown) of 
43 weeks of aged was raised in intensif and free-range systems. The study was conducted 
using a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 3 repetitions. Each 
treatment consisted of three paddocks with three hens as sub-replications in each 
paddock. The treatments applyed were N1=shaded in the morning, N2= not shaded, N3 = 
shaded in teh afternoon, N4=shaded all day, N5=intensive system. During the 
experiment, the observations were conducted two times, that was at day-29 (week-) and 
day-43 (week-7). In each observation, 2 eggs were used as sample, so that the number of 
egg in each observation was 30 eggs. Total egg used was 60 eggs.The results indicated 
that shade treatments of free-range system significantly (P <0.01) affected the bacterial 
number of eggs, that was the Total Plate Count (TPC) and the number of Escherichia coli. 
Results of this study concluded raising of laying hen in free-range systems with different 
times of shade affect the number of bacterial in egg.  
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Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan meningkatnya 
kesadaran akan pemenuhan makanan bergizi maka permintaan telur akan semakin 
bertambah. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan produksi ayam ras 
petelur, seperti peningkatan populasi, perbaikan kualitas pakan, pengendalian 
penyakit dan perbaikan manajemen pemeliharaan. 
Sistem pemeliharaan yang saat ini banyak diterapkan yaitu sistem 
pemeliharaan intensif yaitu ayam dikandangkan battery (cage) dan sistem 
pemeliharaan free range yaitu ayam dipelihara di padang luas sehingga ayam 
dapat hidup bebas dan mengekspresikan tingkah lakunya secara maksimal agar 
ayam tidak merasa stress. Juga diketahui bahwa pemeliharaan secara alami yaitu 
sistem pemeliharaan free range  menghasilkan ayam dengan tingkat kesejahteraan 
lebih tinggi yang menghasilkan kualitas produk yang lebih baik (Pavlovski et al., 
2009). Pada dasarnya ayam yang dipelihara pada sistem pemeliharaan free range 
mendapatkan naungan alami yang berbeda, dimana naungan alami tersebut dapat 
membedakan suhu di dalam kandang.  
Suhu yang rendah akan meningkatkan kelembaban alas kandang sehingga 
memicu perkembangan bakteri dalam kandang. Jumlah bakteri di dalam kandang 
ayam mengakibatkan risiko yang lebih tinggi terhadap kontaminasi kulit telur 
serta kontaminasi pada isi telur. Namun, studi mengenai kontaminasi bakteri pada 
sistem pemeliharaan free range dan intensif masih kurang, sehingga perlu 
dilakukan penelitian mengenai tingkat kontaminasi telur yang dipelihara dengan 
sistem pemeliharaan  intensif dan free range yang mendapatkan naungan alami 
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berbeda. Naungan alami merupakan salah satu faktor yang menentukan kondisi 
suhu dalam kandang sehingga dapat mempengaruhi jumlah bakteri yang ada 
dalam kandang termasuk ayam petelur yang dipelihara pada system pemeliharaan 
free range. Suhu yang rendah akan mengakibatkan kelembaban dalam kandang 
akan tinggi sehingga berakibat pada meningkatnya jumlah bakteri yang ada dalam 
kandang dan dapat mempengaruhi jumlah bakteri pada telur ayam. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk melihat tingkat 
kontaminasi telur ayam pada sistem pemeliharaan intensif dan free range dengan 
naungan alami yang berbeda. Kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tingkat kontaminasi telur ayam pada sistem pemeliharaan intensif dan free range 
dengan naungan alami yang berbeda sehingga dapat menjadi acuan dalam 














Tinjauan Umum mengenai Ayam Petelur 
 Ayam petelur adalah ayam-ayam betina dewasa yang dipelihara dengan 
tujuan untuk diambil telurnya. Berbagai seleksi telah dilakukan, salah satunya 
diarahkan pada warna kulit telur hingga kemudian dikenal  ayam petelur putih dan  
ayam petelur cokelat. Persilangan dan seleksi itu dilakukan cukup lama hingga 
menghasilkan ayam petelur seperti yang ada sekarang ini. Dalam setiap kali 
persilangan, sifat jelek dibuang dan sifat baik dipertahankan (“terus dimurnikan”). 
Inilah yang kemudian dikenal dengan ayam petelur unggul (Suprijatna, 2008).  
 Berdasarkan sistem pemeliharannya ayam petelur dibagi menjadi 2 yakni 
sistem pemeliharaan ekstensif dan intensif. Pemeliharaan intensif adalah sistem 
pemeliharaan dengan cara mengkandangkan ayam, di Indonesia khususnya 
cenderung menggunakan kandang battery bertingkat (Anonim, 2013). 
Pemeliharaan secara ekstensif adalah sistem pemeliharaan dengan cara 
mengumbar ayam di padang pengembalaan. Dalam hal ini dikenal dengan istilah 
free-range. Pada peternakan rakyat umumnya masih mempertahankan sistem 
pemeliharaan intensif. 
 Menurut Rasyaf (2007)  terdapat dua macam tipe ayam petelur, yaitu : 
1.) Tipe ayam petelur ringan : ayam ini sering disebut dengan ayam petelur putih 
yang mempunyai ciri-ciri badan ramping atau kecil mungil, bulunya putih bersih 
dan berjengger merah. Ayam tipe ini umumnya berasal dari galur murni White 
Leghorn yang mampu bertelur lebih dari 260 butir/tahun. Ayam tipe ini sensitif 
terhadap cuaca panas dan keributan. 
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2.)  Tipe ayam petelur medium : bobot badan ayam ini cukup berat, sehingga 
ayam ini disebut ayam dwiguna. Ayam ini umumnya mempunyai bulu berwarna 
coklat dan menghasilkan telur berwarna coklat pula.  Ayam tipe ringan akan mulai 
menginjak masa bertelur pada umur 15-16 minggu, sedangkan ayam  tipe medium 
mulai bertelur antara 22-24 minggu. Salah satu tipe ayam petelur medium adalah 
strain Isa Brown. Ayam tipe ini berkarakteristik tenang, tubuh sedang, warna telur 
dan bulu coklat. Strain Isa Brown mulai dikembangkan pada tahun 1972 yang 
memiliki produksi telur tinggi yakni sekitar 300 ekor lebih /tahun. 
Sistem Pemeliharaan Intensif 
 Sistem pemeliharaan intensif adalah sistem pemeliharaan dengan cara 
mengkandangkan ayam, di Indonesia khususnya cenderung menggunakan 
kandang battery bertingkat (Anonim, 2013). Pada peternakan rakyat, sistem 
pemeliharaan secara intensif lebih populer jika dibandingkan dengan ekstensif. 
Ditinjau dari segi manajemen pemeliharaan, tidak diragukan lagi bahwasanya 
pemeliharaan intensif memiliki kelebihan karena lebih mudah dalam pemberian 
pakan, minum, pembersihan kotoran/feses dan pemanfaatan kembali feses hasil 
kotoran tersebut untuk menjadi pupuk. Dari segi penanganan kesehatan, sistem 
intensif juga lebih mudah karena ternak lebih mudah untuk diberi vaksin maupun 
pemberian antibiotik jika dibutuhkan (Anonim, 2013). 
 Menurut Syarif (2003) sistem intensif memang menjanjikan dari segi 
produksi maupun penghasilan, sistem intensif membutuhkan banyak tenaga, 
membutuhkan takaran pakan yang sesuai dan ketersediaan air minum. Selain itu 
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penggunaan pestisida kandang dapat merusak organisme lain yang berada di 
sekitarnya seperti rumput dan dapat pula mencemarkan lingkungan. 
 Negara-negara besar di Eropa telah memberlakukan larangan tentang 
perkandangan konvensional atau sistem pemeliharaan intensif. Larangan ini 
diberlakukan atas dasar animal welfare (Wall dan Tauson, 2002). Selain itu 
pertimbangan lainnya adalah penggunaan antibiotik yang dimasukkan ke dalam 
pakan dan dapat menyebabkan residu antibiotik. Hal ini akan sangat berbahaya 
jika dikonsumsi dalam jangka panjang.   
 Sistem pemeliharaan intensif sangat kontroversial jika dibandingkan 
dengan yang ada di Indonesia. Di Indonesia sistem pemeliharaan intensif sudah 
merupakan hal yang lumrah. Beberapa pertimbangan lain menyatakan bahwa 
sistem intensif lebih baik dikarenakan higienitasnya lebih terjamin, ayam dan 
feses tidak bercampur sehingga kontaminasi akan penyakit akan lebih 
terminimalisir (Syarif, 2003).  
 Ayam yang dipelihara pada sistem pemeliharaan intensif memiliki 
keterbatasan dalam beraktivitas. Hal ini menyebabkan berbagai kondisi fisiologis 
di dalam tubuh ayam berbeda, salah satunya yaitu kondisi hematologis khususnya 
jumlah sel darah merah. Minimnya aktifitas dari ayam menyebabkan kurangnya 
energi yang dibutuhkan, energi yang sedikit menyebabkan produksi sel darah 
kurang sebab kebutuhan akan sel darah merah juga sedikit. Selain itu, dalam hal 
produksi telur ayam yang dipelihara pada sistem pemeliharaan intensif 
menghasilkan telur dengan kualitas kerabang yang tebal dan bobot telur yang 
lebih berat. Hal ini dikarenakan proporsi energi yang dikeluarkan oleh ayam 
hanya berfokus pada bertelur dan pemeliharaan (Suchy et.al, 2004) . 
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Sistem Pemeliharaan Free Range (Umbar) 
 Istilah back to nature sudah merebak ke seluruh dunia, termasuk  dunia 
peternakan ayam. Dengan adanya prinsip ini diharapkan insting alamiah ayam 
dapat kembali seperti awalnya, sehingga ayam tidak akan tergantung lagi 
sepenuhnya pada pakan komersil yang cenderung mengandung antibiotika. 
Selangkah lebih maju dari prinsip inilah sehingga muncul sistem pemeliharaan 
free range untuk menciptakan ayam organik (Santoso, 2012). Sistem free-range 
dewasa ini telah dikembangkan sebagai alternatif pola budidaya untuk menjawab 
besarnya permintaan konsumen akan produk alami. Sistem budidaya ini juga 
dapat meningkatkan efisiensi usaha peternakan ayam ras pada skala usaha yang 
lebih kecil di pedesaan oleh karena diusahakan secara ekstensif. Produk 
peternakan yang dihasilkan secara alami diyakini sebagai makanan yang lebih 
sehat dibandingkan dengan produk unggas yang dihasilkan dari sistem budidaya 
intensif. Secara umum ayam ras dipelihara secara intensif dengan tingkat 
kepadatan yang tinggi dan sepanjang hidupnya ayam tidak memiliki kesempatan 
untuk hidup secara alami.  Diyakini pula bahwa produk dari ayam yang dipelihara 
pada sistem free-range (dipelihara secara bebas di padang rumput) lebih sehat 
dibanding dengan ayam yang dipelihara dalam kandang (Fanatico et al., 2006).  
 Pemeliharaan secara alami yaitu sistem pemeliharaan free-range  
menghasilkan ayam dengan level welfare lebih tinggi menghasilkan kualitas 
produk yang lebih baik (Pavlovski et al., 2009). Hal ini disebabkan ayam yang 
dipelihara dengan sistem free-range akan mengekspresikan insting yang lebih 
alami yang mengindikasikan derajat kesehatan ternak (Sosnowka-Czajka et al., 
2007). Lebih lanjut Castellini et al. (2002) dan Lomu et al. (2004) melaporkan 
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bahwa kondisi pemeliharaan yang lebih alami dan peningkatan aktifitas dari ayam 
dapat menurunkan kadar lemak, kolesterol dan residu antibiotik pada daging dan 
telur. Bogossavijevic-Boscovic et al. (2006) menyimpulkan bahwa sistem 
pemeliharaan ayam adalah satu dari sekian banyak faktor non-genetik yang sangat 
mempengaruhi kualitas dari produk ayam. 
 Sistem pemeliharaan free-range juga memiliki keunggulan lebih 
dibanding sistem pemeliharaan intensif. Khususnya dalam hal kualitas telur, 
sistem free-range menghasilkan telur yang memiliki kualitas yolk dan albumin 
yang lebih baik. Albumin yang dihasilkan lebih kental dibanding albumin telur 
yang dipelihara pada sistem pemeliharaan intensif (Pištěková et al, 2006).   
Pengaruh Naungan Terhadap Lingkungan Kandang 
Ternak unggas memerlukan suhu optimum berkisar 15 – 25 oC untuk 
pertumbuhan dan produksi telur (Esmay, 1978). Indonesia yang termasuk 
klaisifikasi iklim hutan hujan tropis memiliki suhu rata-rata harian berkisar 27,5 
oC (Oldeman dan Frere, 1982). Fluktuasi penyinaran radiasi matahari juga akan 
mempengaruhi iklim mikro dalam kandang ternak. Radiasi puncak terjadi pada 
jam 14.00. wita, 
McDowell (1974) menyatakan bahwa untuk kehidupan dan produksinya, 
ternak memerlukan suhu lingkungan yang optimum. Menurut Togatorop (1979) 
untuk memodifikasi iklim mikro yang ada disekitar lingkungan kandang dapat 
dilakukan dengan menanam pohon-pohon peneduh disekeliling kandang. Hasil 
penelitian Sudaryono (2004) melaporkan bahwa dengan adanya naungan suhu 
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udara di dalam ruangan pada berbagai perlakuan lebih tinggi dibanding suhu 
udara di luar naungan. 
Lama bernaung dipengaruhi oleh suhu udara, kelembaban, radiasi, dan 
kecepatan angin. Semakin tinggi suhu udara lingkungan, ternak akan bernaung 
lebih lama sebagai upaya untuk mempertahankan panas tubuhnya agar tidak naik 
akibat cekaman panas dari suhu lingkungan. Semakin tinggi kelembaban udara 
dan radiasi matahari di sekitar lingkugan maka ternak akan bernaung lebih lama 
dengan intensitas yang semakin rendah. Semakin tinggi kecepatan angin maka 
ternak akan mengurangi intensitas lama bernaungnya karena angin dapat 
mereduksi panas tubuh (Yani dan Purwanto, 2006). 
Tingkat Kontaminasi Bakteri Telur  
Vucemilo (2010) yang melaporkan bahwa pada pemeliharaan sistem free 
range dapat mengurangi kualitas udara dalam hal jumlah bakteri di udara, 
meningkatkan jamur dan bakteri pada kulit telur. Kemungkinan pencemaran pada 
telur disebabkan oleh lingkungan, feses, udara, jenis kandang, pekerja/peternak, 
rak telur. Hal ini sesuai dengan pendapat Trioso (2004), bahwa sumber 
pencemaran pada telur berasal dari unggas yang sakit, kloaka, alas 
kandang/sangkar, wadah telur (peti, egg tray), debu, tanah (lingkungan), 
penyimpanan, sanitasi dan higiene serta pekerja. Pada sistem free range telur 
tercemar oleh bakteri karena banyaknya ayam yang bertelur langsung pada tanah 
yang merupakan sumber kontaminasi terbanyak karena sumber bakteri terbanyak. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas telur, diantaranya 
perbedaan kelas, strain, famili, kandungan zat gizi pakan ayam, penyakit, umur 
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ayam dan suhu lingkungan (Sudaryani, 2003). Telur dapat mengalami kerusakan, 
baik kerusakan fisik maupun kerusakan yang disebabkan oleh pertumbuhan 
bakteri. Bakteri dapat masuk ke dalam telur melalui pori-pori yang terdapat pada 
kulit telur, baik melalui air, udara, maupun kotoran ayam. Telur harus 
mendapatkan cara pengawetan dan penyimpanan yang baik agar kualitas telur 
tetap terjaga (Haryoto, 1993; Jawet et al., 1996). Jumlah bakteri dalam telur 
makin meningkat sejalan dengan lamanya penyimpanan. Bakteri ini akan 
mendegradasi atau menghancurkan senyawa – senyawa yang ada di dalam telur 
menjadi senyawa berbau khas yang mencirikan kerusakan telur (Winarno, 2002). 
Persyaratan mutu mikrobiologis telur menurut Standar nasional Indonesia (SNI) 
dalam Badan Standardisasi Nasional (BSN) disajikan pada Tabel 2. 
       Tabel 2. Persyaratan Mutu Mikrobiologis Telur (SNI No.3926:2008) 
No. Jenis Cemaran Bakteri 
 
Satuan Batas Maksimum Cemaran Bakteri 
(BMCM) 
1. Total Plate Count 
(TPC) 
CFU/g 1 x 105 
2. Coliform CFU/g 1 x 102 
3. Escherichia coli MPN/g 5 x 101 
4. Salmonella sp Per 25 gr Negatif 
Sumber : BSN (2008).    (SNI No.3926:2008) 
Cara mempertahankan mutu telur yaitu dengan mencegah penguapan air 
dan terlepasnya gas – gas lain dari dalam isi telur, serta mencegah masuk dan 
tumbuhnya bakteri di dalam telur selama mungkin. Hal tersebut dapat dilakukan 
dengan cara menutup pori – pori kulit telur atau mengatur kelembaban dan 
kecepatan aliran udara dalam ruangan penyimpanan (Winarno, 2002). 
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Dalam pengujian mutu suatu bahan pangan diperlukan uji bakteri karena dapat 
menduga daya tahan simpan suatu makanan, juga dapat digunakan sebagai 
indikator sanitasi pangan atau indikator keamanan pangan (Fardiaz, 1992) 
Menurut Elisa (2015) pertahanan alamiah  telur terdiri dari pertahanan 
fisik dan pertahanan kimia:   
- Pertahanan fisik: Kutikula. Kutikula merupakan suatu lapisan protein 
setebal 0,01 mm yang menyelimuti kerabang telur yang dibentuk mulai dari 
pembentukan telur di oviduct (saluran telur). Selaput ini akan menutupi 
sebagian besar dari pori-pori dari kerabang telur sehingga mengurangi 
kemungkinan masuknya bakteri, jamur, maupun virus ke bagian lebih dalam 
lagi dari telur. Penggosokan kerabang telur, pencucian, perubahan suhu, 
kelembaban dan suhu kamar merupakan berbagai faktor yang 
mempengaruhi daya tahan dan kondisi kutikula dan secara tidak langsung 
akan mempengaruhi kepekaan kerabang telur terhadap penetrasi 
mikroorganisme. Oleh sebab itulah peraturan di Perancis melarang 
pencucian telur yang akan diperdagangkan sebagai telur utuh.  Kerabang 
telur. Kerabang telur merupakan perlindungan fisik utama telur. Kerabang 
telur mempunyai lubang-lubang kecil atau pori-pori (berjumlah antara 7000 
- 17000 per telur). Diameter pori-pori kerabang telur cukup besar untuk 
masuknya mikroorganisme. 
- Pertahanan kimiawi: Dalam kondisi pertahanan fisik tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya, maka putih telur akan terkontaminasi. Beberapa 
agensia pertahanan kimiawi telur adalah pH basa. pH putih telur dari telur 
yang baru saja ditelurkan berada disekitar 7,5 dan inilah pH yang paling 
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disenangi oleh sebagian besar mikroorganisme saprofit. Pada permulaan 
penyimpanan telur, kehilangan bagian besar CO2 melalui pori-pori telur 
akan menaikkan pH sampai stabil yaitu diatas 9,0. Keadaan ini akan tercapai 
dengan cepat bila suhu udara di sekitar cukup tinggi. Untuk sebagian besar 
mikroorganisme, pH setinggi itu tidak baik untuk pertumbuhan ataupun 
daya tahannya.  Kedua Lysozyme atau lisosim adalah suatu protein yang 
bersifat enzimatik, yaitu hidrolisis ikatan glikosidik dinding sel bakteri 
Gram positif. Daya kerja lisis ini telah dibuktikan dengan baik secara in 
vitro. Tetapi disamping itu beberapa mikroorganisme pada suatu keadaan 
tertentu tahan terhadap serangan lisosim, seperti Staphylococcus aureus atau 
beberapa spesies pembentuk spora (Clostridium tyrobutyricwri).  
 
Gambar 1. Bakteri Escherichia coli 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat  
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-April 2015  bertempat di 
Laboratorium Ternak Unggas dan Laboratorium Mikrobiologi Hewan, Program 
Studi Peternakan, Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. 
Materi dan Alat  
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam ras petelur strain 
Longman Brown  yang telah memasuki fase layer (43 minggu), pakan (konsentrat, 
jagung dan dedak), telur ayam ras,  media Nutrient Agar (NA), media Eoshyn 
Methylen Blue Agar (EMBA), Buffered Peptone Water (BPW), 0,1 %, alkohol 
70%. 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang, alat 
pencampur pakan,  tabung reaksi, cawan petri, micropipet, label, spoit, timbangan 
analitik, gelas ukur, inkubator, bunsen, autoclave, colony counter, tube shaker, 
dan waterbath. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian dilakukan secara eksperiment dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) 5 perlakuan dan 3 ulangan (setiap ulangan terdiri atas 4 
ekor ayam sebagai sub-ulangan). Perlakuan yang akan diterapkan adalah 
pemeliharaan dengan perlakuan berikut: 
N1 = Pemeliharaan free range yang ternaungi di pagi hari ( pukul 06.30-12.00 ) 
N2 = Pemeliharaan free range tanpa ternaungi ( pukul 06.30-17.30 ) 
N3 = Pemeliharaan free range yang ternaungi di sore hari ( Pukul 12.00-17.30) 
N4 = Pemeliharaan free range yang ternaungi sepanjang hari ( pukul 06.30- 
           17.30) 
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N5 = Pemeliharaan pada sistem intensif 
Prosedur Penelitian 
1. Ternak 
Penelitian ini menggunakan 45 ekor ayam ras petelur strain 
Longman Brown yang telah memasuki umur 43 minggu. Setiap perlakuan 
menggunakan 9 ekor masing-masing paddok/eco-shelter ditempatkan 3 
ekor, sehingga jumlah ayam untuk masing-masing sistem pemeliharaan 
adalah 9 ekor. 
2. Paddok 
Lahan yang digunakan adalah lahan yang telah ditananami rumput 
Gajah Pahitan (Axonopus conpresus). Lahan dikelompokkan ke dalam 4 
kelompok perlakuan yaitu P1 ternaungi pagi (naungan berasal dari pohon 
besar rimbun yang berada di sebelah timur lahan), P2 ternaungi sore 
(naungan berasal dari pohon mangga rimbun yang berada di sebelah barat 
lahan), P3 ternaungi sepanjang hari (naungan berasal dari 2 pohon mangga 
rimbun yang berada di sebelah timur dan barat lahan), dan P4 tidak 
ternaungi (tidak ada naungan disekitar lahan).  Setiap kelompok perlakuan 
selanjutnya dibagi kedalam tiga paddok ulangan yang masing-masing 
berukuran 4 x 3,25 m . Setiap paddok diberi pagar keliling untuk 
menghindari kemungkinan ayam berpindah ke paddok yang lain dan 
sebelum paddok digunakan terlebih dahulu dilakukan pemotongan rumput 
untuk mendapatkan tingkat pertumbuhan yang seragam 
3. Kandang dan Fasilitas 
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 Kandang yang digunakan pada sistem pemeliharaan free range 
sebanyak tiga buah untuk tiap perlakuan yang akan ditempatkan 1 dalam 
setiap ulangan yang berukuran 1 x 1 m, terbuat dari balok kayu dan atap 
rumbia, tidak diberi dinding dan memiliki sarang bertelur.  Kandang akan 
ditempatkan secara permanen pada bagian pinggir setiap paddok ulangan. 
Kandang yang digunakan pada sistem pemeliharaan intensif yaitu 
kandang jenis battery terbuat dari kawat besi dan berukuran 40 x 35 cm 
untuk 2 ekor ayam. 
4. Manajemen Pemeliharaan Ternak 
Selama pengamatan ayam akan diberi pakan dan air minum. Pakan 
yang digunakan adalah campuran antara jagung, dedak dan konsentrat 
komersil yang disusun secara isokalori dan isoprotein sesuai dengan 
rekomendasi NRC (Nationel Research Coucil). Komposisi Ransum Basal 
selama Penelitian disajikan pada tabel 2 berikut: 
                Tabel 2. Komposisi Ransum Basal selama Penelitian 
Bahan Pakan Komposisi (%)* 
Konsentrat Layer 33,33 
Jagung Kuning 50,00 
Dedak 16,67 
Protein Kasar 17,6* 
           * berdasarkan rekomendasi Nationel Research Coucil (Anonim,1994). 
Jumlah pakan yang diberikan didasarkan pada every day basis 
(120g/ekor/hari) yang diberikan pada pagi dan sore hari dengan jumlah yang 
sama. Pemberian air minum dilakukan secara ad libitum dan pengumpulan telur 
dilakukan pada pagi hari (jam 10.00),  dan sore hari (jam 17.30).  
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Parameter yang Diamati 
Pengamatan kualitas telur dilakukan setiap 2 minggu menggunakan 30 
butir dengan 2 butir per ulangan, pengamatan ini dilakukan sebanyak 2 periode 
pengamatan dengan total telur yang digunakan 60 butir dan selanjunya dilakukan 
pengamatan sebagai berikut : 
Pengambilan telur : Telur dipungut dari kandang kemudian disimpan selama 1 
hari di rak telur yang telah dibersihkan. Sebelum di pecah, dicuci lap dengan 
alkohol 70 % selanjutnya dipecah dan dimasukkan dalam plastic tip kemudian 
dikocok rata kuning dan putih telur.  
Perhitungan Jumlah Total Bakteri  
- Nutrient Agar (NA) merupakan media pembiakan sederhana yang 
mengandung zat-zat yang diperlukan oleh sebagian besar 
mikroorganisme. 
- Pembuatan media Nutrien agar (NA): Pembuatan Media dilaksanakan 
di Laboratorium Mikrobiologi. Sebanyak 28 gram NA dilarutkan 
dalam 1 liter akuades kemudian dipanaskan hingga larut sempurna lalu 
di sterilkan dalam autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit. 
- Perhitungan jumlah total bakteri : Telur dipisahkan dari kulitnya 
kemudian di simpan pada gelas ukur, selanjutnya sampel diambil 1 ml 
kemudian di campurkan 9 ml dengan larutan BPW (Buffered Peptone 
Water) 0,1 % (menjadi pengenceran 1:10 atau 10-1 ) pada tabung reaksi 
dan dihomogenkan dengan tube shaker. Pengenceran 1:100 (10-2) 
dengan cara memindahkan 1 ml dari pengenceran 10-1 ke dalam 9 ml 
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larutan BPW 0,1%. Pengenceran dilakukandengan cara yang sama 
pada tabung reaksi 10-2, 10-3, 10-4, 10-5, 10-6, dan 10-7.  
Masing-masing pengenceran 10-3 sampai 10-6 dimasukkan 1 ml ke 
dalam cawan petri yang telah di beri label sebelumnya sesuai angka 
pengenceran. 15 ml NA dituangkan (suhu 40-50oC) ke masing-masing 
cawan petri tersebut, lalu homogenkan isinya perlahan (cawan petri 
digeser-geser di atas meja membuat angka 8 mendatar) lalu biarkan 
agar memadat. Inkubasi dilakukan pada suhu 35-37oC, 24-48 jam. 
- Perhitungan Jumlah Bakteri : 
Jumlah bakteri dihitung dengan alat coloni counter yaitu Jumlah 
bakteri per gram/ ml = 




Perhitungan Jumlah Bakteri Escherichia coli: 
- Eosin Metyhlen Blue Agar (EMBA) adalah media selektif Escherichia 
coli sehingga hanya bakteri tersebut yang dapat tumbuh dengan baik, 
sedangkan bakteri lainnya dapat terhambat pertumbuhannya. 
- Pembuatan media Eosin Metyhlen Blue Agar (EMBA): Pembuatan 
Media dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi. Sebanyak 37,5 
gram EMBA dilarutkan dalam 1 liter akuadest, kemudian dipanaskan 
hingga larut sempurna lalu di sterilkan dalam autoklaf pada suhu 
121oC selama 15 menit. 
- Perhitungan jumlah bakteri Escherichia coli: Telur di pisahkan dari 
kulitnya kemudian di simpan pada gelas ukur, selanjutnya sampel 
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diambil 1 ml kemudian di campurkan 9 ml dengan larutan Buffered 
Peptone Water BPW  0,1 % (menjadi pengenceran 1:10 atau 10-1 ) 
pada tabung reaksi dan dihomogenkan dengan tube shaker.  Lakukan 
pengenceran 1:100 (10-2) dengan cara memindahkan 1 ml dari 
pengenceran 10-1 ke dalam 9 ml larutan BPW 0,1%. Lakukan  
pengenceran dengan cara yang sama pada tabung reaksi 10-2, 10-3, 10-4, 
10-5, 10-6, dan 10-7.  
Masing-masing pengenceran 10-1 sampai 10-3 dimasukkan 1 ml ke 
dalam cawan petri yang telah di beri label sebelumnya sesuai angka 
pengenceran. Tuangkan 15 ml EMBA (Suhu 40-50oC) ke masing-
masing cawan petri tersebut, lalu homogenkan isinya perlahan (cawan 
petri digeser-geser di atas meja membuat angka 8 mendatar) lalu 
biarkan agar memadat. Inkubasi dilakukan pada suhu 35-37oC, 24-48 
jam. 
- Perhitungan Jumlah Bakteri Escherichia coli:  
Jumlah bakteri yang tumbuh yang mencirikan Escherichia coli 
dihitung menggunakan colony counter yaitu koloninya yang 
membentuk titik warna hitam dari masing-masing pengenceran 
Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianalisis ragam berdasarkan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan menggunakan Program SPSS. Model matematik yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
Yi j  =  μ + αi + εij i = 1,2,3,4 
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 j = 1,2,3 
Keterangan: 
Yij = Nilai parameter taraf ke i dan pada ulangan ke j.  
μ = Nilai tengah umum  
αi = Pengaruh perlakuan pada taraf ke i  
εij = Pengaruh galat dari satuan ulangan ke-j yang memperoleh  
perlakuan ke-i  
    Apabila perlakuan nyata terhadap perubah yang diukur maka 
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Gaspersz,1991). Selanjutnya 
dibandingkan dengan SNI. Jumlah total bakteri pada telur ayam pemeliharaan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Telur sebagai sumber protein hewani yang disukai masyarakat harus 
dijamin keamanan pangannya bagi konsumen sebab merupakan media 
pertumbuhan yang baik bagi mikroba. Salah satu persyaratan kualitas produk 
unggas adalah bebas mikroba patogen seperti Escherichia coli. Hasil pengujian 
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kualitas mikrobiologi telur yaitu Rata-rata Jumlah Total Plate Count (TPC) dan 
Escherichia coli dengan pemberian waktu naungan alami yang berbeda. 
Total Plate Count (TPC) 
Hasil penghitungan bakteri menunjukkan bahwa kualitas mikrobiologis 
pada sistem pemeliharaan free range pada setiap perlakuan naungan N1-N5 
melebihi standar SNI No.3926:2008 (BSN,2008) yaitu 1,0 × 105 cfu/ml sehingga 
dapat dikatakan bahwa kualitas TPC tidak sesuai Standar Nasional Indonesia 
(SNI). Menurut Trioso (2004), bahwa sumber pencemaran pada telur berasal dari 
unggas yang sakit, kloaka, alas kandang/sangkar, wadah telur (peti, egg tray), 
debu, tanah (lingkungan), penyimpanan, sanitasi dan higiene serta pekerja. 
Gambar 2 menunjukkan bahwa pemberian naungan alami berbeda 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah Total Plate Count (TPC) pada 
telur ayam. Hasil uji lanjut BNT (P<0,05) menunjukkan bahwa telur ayam 
pemeliharaan intensif berbeda sangat nyata dengan pemeliharaan free range 





Gambar 2 .Tingkat cemaran Total Plate Count (TPC) pada ayam ras petelur 
Ket: 
N1 = Pemeliharaan free range yang ternaungi di pagi hari ( pukul 06.30-12.00 )  
N2 = Pemeliharaan free range tanpa ternaungi ( pukul 06.30-17.30 ) 
N3 = Pemeliharaan free range yang ternaungi di sore hari ( Pukul 12.00-17.30) 
N4 = Pemeliharaan free range yang ternaungi sepanjang hari ( pukul 06.30-17.30) 
N5 = Pemeliharaan pada sistem intensif 
SNI= Standar Nasional Indonesia 
 
Gambar 2 menunjukkan bahwa perlakuan naungan berpengaruh terhadap 
total bakteri / Total Plate Count (TPC) (Log 10 cfu/ml) pada telur. Total bakteri 
lebih tinggi pada perlakuan N4 yaitu sistem pemeliharaan free range dengan 
pemberian naungan alami sepanjang hari yang akan mengurangi intensitas sinar 
matahari masuk ke kandang dan meningkatkan kelembaban kandang sehingga 
kondisi tersebut mempengaruhi pertumbuhan bakteri lebih banyak. Vucemilo 
(2010) yang melaporkan bahwa pada pemeliharaan sistem free range dapat 
mengurangi kualitas udara dalam hal jumlah bakteri di udara, meningkatkan jamur 









































Total bakteri pada telur ayam yang dipelihara pada sistem pemeliharaan 
intensif lebih rendah dibandingkan sistestem pemeliharaan free range dengan 
naungan alami berbeda. Telur juga akan tercemar bakteri sejak dalam 
infundibulum, induk ayam yang diumbar dan memakan segala sesuatu yang ada 
ditanah dan akan mencemari organ tubuhnya, kontaminasi bakteri di dalam telur 
dapat dimulai dari ovari, dimana bakteri ini masuk ke dalam ovum atau kuning 
telur pada waktu ovulasi. Proses selanjutnya berjalan melalui magnum, isthmus, 
pembentukan kerabang di uterus, kemudian telur dikeluarkan melalui kloaka 
(Rasyaf, 1994). 
Cemaran  mikroba  adalah kontaminasi dalam  bahan asal hewan berupa 
mikroorganisme yang membahayakan kesehatan manusia. Cemaran mikroba yang 
dikategorikan dapat membahayakan kesehatan manusia adalah jenis cemaran 
mikroba sesuai SNI 01-6366-2000 pada daging, telur, susu serta olahannya adalah 
Coliform, Escherichia coli, Enterococci, Staphylococcus aureus, Chlostridium sp, 
Salmonella sp, Champhylobacter sp, dan Listeria sp.  
Jumlah Total Bakteri Escherichia coli 
Tingkat cemaran  Escherichia coli pada setiap perlakuan tidak melebihi 
batas cemaran Escherichia coli menurut SNI No.3926:2008 yaitu 5,0×101 cfu/ml 
sesuai Badan Standar Nasional (BSN,2008). Namun dapat terlihat bahwa pada 
perlakuan  N5 dengan pemeliharaan intensif  menunjukkan bahwa tingkat 
cemaran Escherichia coli paling rendah karena ayam dipelihara pada sistem 
pemeliharaan intensif ayam tidak makan diluar kandang, ayam lebih bersih, 
lingkungan lebih bersih, dan hewan pembawa penyakit (tikus, burung, dll) lebih 
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dapat dicegah masuk ke kandang sehingga kontaminasi Escherichia coli dapat 
ditekan, ayam lebih bersih dibandingkan dengan perlakuan N1-N4. Pada setiap 
perlakuan diduga terkontaminasi bakteri Escherichia coli karena tidak dilakukan 
uji konfirmasi. 
 
Gambar 3 .Tingkat cemaran Escherichia coli pada ayam ras petelur 
Ket: 
N1 = Pemeliharaan free range yang ternaungi di pagi hari ( pukul 06.30-12.00 ) 
N2 = Pemeliharaan free range tanpa ternaungi ( pukul 06.30-17.30 ) 
N3 = Pemeliharaan free range yang ternaungi di sore hari ( Pukul 12.00-17.30) 
N4 = Pemeliharaan free range yang ternaungi sepanjang hari ( pukul 06.30-17.30) 
N5 = Pemeliharaan pada sistem intensif 
SNI= Standar Nasional Indonesia 
Gambar 3 menunjukkan bahwa pemberian naungan alami berbeda 
berpengaruh terhadap jumlah Escherichia coli pada telur ayam. Pada perlakuan 
N4 yaitu pemberian naungan sepanjang hari lebih tinggi tingkat cemaran 
Escherichia coli dibandingkan dengan yang lain. Hal ini diikarenakan tingkat 
kelembaban pada perlakuan N4 lebih tinggi dibandingkan dengan yang lain. 
Escherichia coli padapenelitian ini tidak dilakukan uji konfirmasi oleh Karena itu 





































dengan titik hitam ditengahnya sedangkan koloni Escherichia coli dengan warna 
green metalik tidak ditemukan dalam penelitian ini. 
Penularan Escherichia coli dapat terjadi secara vertikal maupun horisontal. 
Penularan secara vertikal terjadi saat proses pembentukan telur melalui induk 
ayam. Escherichia coli menginfeksi ovarium atau oviduk sehingga telur yang 
dihasilkan terkontaminasi. Penularan secara horisontal terjadi selama proses 
penetasan maupun saat pemeliharaan di dalam kandang, sumber kontaminasi 
seperti sarang, ayam/kloaka, pekerja, lingkungan, dan debu/tanah. Konsentrasi 
Escherichia coli pada debu kandang dapat mencapai 105-106/g (Horrox, 1997). 
Menurut Keswandani (1996), proses pemasakan dapat menurunkan cemaran 
mikroba menjadi 1,0×101cfu/g dan negatif terhadap Escherichia coli. Penyebab 
kontaminasi pada telur tersebut bisa berasal dari luar dan dari dalam telur. 
Kerusakan disebabkan mikroba pada mulanya berasal dari luar telur, merambat 
dari pori-pori kerabang telur ke putih telur dan akhirnya ke kuning telur.  Adanya 
cemaran Escherichia coli pada kloaka juga berasosiasi positif dengan angka 
cemaran Escherichia coli pada telur. Kloaka merupakan ruangan yang dibentuk 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa: 
1. Sistem pemeliharaan free range dengan naungan alami yang berbeda dan 
pemeliharaan intensif berpengaruh terhadap total bakteri  telur ayam ras. 
2. Tingkat kontaminasi bakteri Total Plate Count (TPC) dan Escherichia coli 
lebih rendah pada telur yang dipelihara dengan sistem  pemeliharaan  intensif 
dibandingkan sistem pemeliharaan free range dengan pemberian naungan 
alami berbeda.  
3. Tingkat kontaminasi Total Plate Count (TPC) semua telur perlakuan melebihi 
standar SNI. Sedangkan tingkat kontaminasi diduga Escherichia coli pada 
semua telur perlakuan tidak melebihi standar SNI. 
4. Perlakuan naungan tidak ternaungi sepanjang hari pada sistem pemeliharaan 
free range masih lebih baik tingkat cemaran bakteri dibanding dengan 
perlakuan naungan yang lainnya. 
Saran 
 Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat jenis bakteri pada 
telur dengan perlakuan naungan yang berbeda, dan tingkat kontaminasi bakteri 
pada telur dengan naungan berbeda dan lama penyimpanan yang berbeda. 
Disamping itu dapat dilakukan penelitian mengenai tingkat kontaminasi bakteri 
pada telur yang dipelihara dengan naungan berbeda dengan lama penyimpanan 





Anonim. 1994. National Research Council/Nutrient Requirements of Poultry. 9th 
ed. National Academy Press, Washington, DC. Diakses 15 Januari 2015. 
 
Anonim. 2013. Cara Beternak Sistem Intensif. http;// www. cara_ beternak. 
com/search/sistem-pemeliharaan-secara-semi-intensif-ternaksapi bali/. 
Diakses 15 Januari 2015. 
 
AOAC. 2003. Official Methods of Analysis. 17th Ed (2 revision) AOAC 
Internasional. Gaitherburg, MD. USA. 
AOAC. 2005. Official Methods of Analysis, 18 edition. Association of Official 
Analytical Chemists. Washington. 
Apriyantono, A., S. Fardiaz, N. L. Puspitasari, Sendarwati dan S. Budiyanto. 
1989. Analisa Pangan, Petunjuk Laboratorium, Pusat Antar Universitas 
Pangan dan Gizi, Institut Pertanian Bogor. Bogor.  
Badan Standarisasi Nasional. 2008. SNI 3926:2008 tentang Telur Ayam 
Konsumsi. Badan Standarisasi Nasional. Jakarta. 
Bogossavijevic-Boskovic, S., V.Kurcubic,  M. Petrovic, and V. Radovic. 2006. 
The effect of season and rearing systems on meat quality traits. Czech 
Journal of Animal Science 51(8), 369-374. 
Castellini, C., C. Mugnai, and A.Dal Bosco.2002.  Effect of organic  production 
system on broiler carcass and meat quality. Meat Science 60, 219-225. 
Elisa. 2015. Pertahanan Alamiah Telur. Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta. 
 
Esmay, M. 1978. Principle of Animal Environment. 2 nd Ed. The AVI Publishing 
CoInc. New York. 
 
Fanatico A.C., P.B. Pillai, L.C. Cavitt,  J.L.  Emmert,  J. F. Meullenet, and  C.M. 
Owens. 2006. Evaluation of slower-growing genotypes with and without 
outdoor access: sensory attributes. Poultry Science 85, 337-343. 
Fardiaz, S . 1992. Mikrobiologi Pangan 1. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 
Gaspersz. 1991. Teknik Analisis Dalam Penelitian Percobaan. Tarsito. Bandung. 
 
Haryoto. 1993. Pengawetan Telur Segar. Penebar Swadaya. Jakarta. 
Horrox, N. 1997. Salmonella-a practical overview. International Hatchery Practice, 
   12 (12): 15-17. 
Jawet, Melnick, dan Adelberg’s. 1996. Mikrobiologi Kedokteran. Salemba 
Medica. Jakarta. 
Keswandani, R. 1996. Identifikasi titik pengendalian kritis pengolahan produk  
daging dan ikan dari industri jasa boga golongan A-2 terhadap cemaran  
26 
 
bakteri  Salmonella sp. Skripsi. Jurusan Pengolahan Hasil Peternakan. 
Fakultas Peternakan. Institut Pertanian Bogor. Bogor. 
 
Lomu, M.A., P.C. Glatz and Y.J. Ru , 2004. Metabolizable energy of crop 
contents in free-range hens. Int. J. Poultry. Science., 3: 728-732. 
McDowell, R.E. 1974. The Environment Versus Man and His Animals. In: H.H. 
Cole and M. Ronning (Eds.). Animal Agriculture. W.H. Freeman and 
Co., San Fransisco. 
   
Nahariah, A. M. Legowo, E. Abustam, A. Hintono, Y. B. Pramono, dan F. N. 
Yuliati. 2013. Kemampuan tumbuh bakteri Lactobacillus plantarum pada 
putih telur ayam ras dengan lama fermentasi yang berbeda. Jurnal Ilmu 
dan Teknologi Peternakan. 3(1) : 33-39. 
Oldeman, L.R., and M. Frere. 1982. A Study of Agroclimatology of the Humid 
Tropics of South East Asia. Rome: Food and Agriculture Organization of 
United Nations. 
 
Pavlovski Z., Z. Skrabic, M.  Lukic,  V.L. Petricevic,and S. Trenkovski, 2009. 
The effect of genotype and housing system on production results of 
fattening chickens. Biotechnology in Animal Husbandry 25(2-4), 221-
229. 
Pistekova,V., M. Hovorka, V. Vecerek, E. Strakova, and P. Suchy. 2006. The 
quality comparison of eggs laid by laying hens kept in battery cages and 
in a deep litter system. University of Veterinary and Pharmaceutical 
Sciences, Brno, Czech Republic. Czech J. Anim. Sci., 51, 2006 (7): 318–
325 
 
Rasyaf, M. 2007. Manajemen Peternakan Ayam. Penebar Swadaya. Jakarta. 
 
Santoso. U.  2012. Mari Menciptakan Ayam organic. http;// uripsantoso. 
   Wordpress.com. Diakses tanggal 20 Agustus 2013. 
 
Scanes, C. G, G. Brant, and M. E. Ensminger. 2004. Poultry Science. Fourth 
   edition. Food Products Press. An Imprint of the Haworth Press, Inc. 
New York. 
Sosnowka-Czajka, E., I. Skomorucha, E. Herbut, and  R. Muchaka R. 2007. Effect  
of management systems and flock size on the behavior of  broiler  
chickens. Annals of Animal Science 7(2), 329-335. 
Suchẏ,P., E. Strakovă, B. Jarka, J. Thiemel, and V. Večerak. 2004. Different 
between metabolic profiles of egg-type and meat-type hybrid hens. 
Czech J. Anim. Sci. 8: 323-328. 
 
Sudaryani. 2003. Kualitas Telur. Penebar Swadaya. Jakarta. 
27 
 
Sudaryono. 2004. Pengaruh Naungan Terhadap Perubahan Iklim Mikro Pada 
Budidaya Tanaman Tembakau Rakyat. J. Tek. Ling. P3TL-BPPT. 5(1): 
56-62. 
Suprijatna, E., 2008.  “Ayam Buras Krosing Petelur”   Penebar   Swadaya.   
Jakarta. 
 
Syarif ,  A  . 2003.   Panduan   Cerdas  Beternak  Ayam    Petelur .     Agromedia 
Pustaka. Bogor. 
 
Togatorop, M.H . 1979. Pengaruh Suhu Udara Terhadap Produksi Ayam. 
Lembaran LPP. No. 3-4. LPP Bogor. hlm. 1-10. 
 
Vucemilo M., B. Vinkovic, K. Matkovic, I. Stokovic, S. Jaksic, S. Radovic, K. 
Granic, D. Stubican. 2010. The influence of housing systems on the air 
quality and bacterial egg shell contamination of table eggs. Czech J. 
Anim. Sci., 55, 2010 (6): 243–249. 
 
Wall H. and R. Tauson. 2002. Egg quality in furnished cages for laying hens 
effects of  crack  reduction  measures and  hybrid.  Poultry.  Science. 
81:340  348. 
 
Winarno, F. G. 2002. Telur : Komposisi, Penanganan, dan Pengolahannya. M-
Brio Press. Bogor. 
Yani, A dan B.P. Purwanto. 2006. Pengaruh Iklim Mikro terhadap Respons 
Fisiologis Sapi Peranakan Fries Holland dan Modifikasi Lingkungan 
untuk Meningkatkan Produktivitasnya (ULASAN). Media Peternakan, 















LAMPIRAN 1. Tabel ANOVA dan Uji Lanjut BNT Perhitungan Total Plate 









Deviation Std. Error 
95% Confidence 






N1 PAGI HARI 2 6.5500 .21213 .15000 4.6441 8.4559 6.40 6.70 
N2 TIDAK TERNAUNGI 2 6.4500 .35355 .25000 3.2734 9.6266 6.20 6.70 
N3 SORE HARI 2 6.5500 .07071 .05000 5.9147 7.1853 6.50 6.60 
N4 SEPANJANG HARI 2 6.8000 .14142 .10000 5.5294 8.0706 6.70 6.90 
N5 INTENSIF 2 5.3500 .07071 .05000 4.7147 5.9853 5.30 5.40 
Total 10 6.3400 .55618 .17588 5.9421 6.7379 5.30 6.90 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
TPC 
   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





TPC      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2.584 4 .646 16.150 .005 
Within Groups .200 5 .040 
  
Total 2.784 9 


























LSD N1 PAGI HARI N2 TIDAK TERNAUNGI .10000 .20000 .638 -.4141 .6141 
N3 SORE HARI .00000 .20000 1.000 -.5141 .5141 
N4 SEPANJANG HARI -.25000 .20000 .267 -.7641 .2641 
N5 INTENSIF 1.20000* .20000 .002 .6859 1.7141 
N2 TIDAK 
TERNAUNGI 
N1 PAGI HARI -.10000 .20000 .638 -.6141 .4141 
N3 SORE HARI -.10000 .20000 .638 -.6141 .4141 
N4 SEPANJANG HARI -.35000 .20000 .141 -.8641 .1641 
N5 INTENSIF 1.10000* .20000 .003 .5859 1.6141 
N3 SORE HARI N1 PAGI HARI .00000 .20000 1.000 -.5141 .5141 
N2 TIDAK TERNAUNGI .10000 .20000 .638 -.4141 .6141 
N4 SEPANJANG HARI -.25000 .20000 .267 -.7641 .2641 
N5 INTENSIF 1.20000* .20000 .002 .6859 1.7141 
N4 SEPANJANG 
HARI 
N1 PAGI HARI .25000 .20000 .267 -.2641 .7641 
N2 TIDAK TERNAUNGI .35000 .20000 .141 -.1641 .8641 
N3 SORE HARI .25000 .20000 .267 -.2641 .7641 
N5 INTENSIF 1.45000* .20000 .001 .9359 1.9641 
N5 INTENSIF N1 PAGI HARI -1.20000* .20000 .002 -1.7141 -.6859 
N2 TIDAK TERNAUNGI -1.10000* .20000 .003 -1.6141 -.5859 
N3 SORE HARI -1.20000* .20000 .002 -1.7141 -.6859 
N4 SEPANJANG HARI -1.45000* .20000 .001 -1.9641 -.9359 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 













Subset for alpha = 0.05 
 1 2 
Duncana N5 INTENSIF 2 5.3500  
N2 TIDAK TERNAUNGI 2  6.4500 
N3 SORE HARI 2  6.5500 
N1 PAGI HARI 2  6.5500 
N4 SEPANJANG HARI 2  6.8000 
Sig.  1.000 .152 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 










































        






























                                      Menuang Media ke Cawan Petri 








                           Hasil pengamatan Total Plate Count (TPC) 
